BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A.Metode Bermain Peran
1. Pengertian bermain peran
Metode berasal dari dua kata yaitu meta dan hodos. Meta berarti melalui dan hodos
berarti jalan. Jadi metode dapat di artikan sebagai cara yang harus dilalui untuk mencapai

“

tujuan." Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia “ metode adalah suatu cara yang
digunakan untuk melakukan suatu pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang
diinginkan, cara kerja yang teratur sehingga pelaksanaan suatu kegiatan dapat mudah
dilakukan untuk mencapai tujuan.? Menurut Titus metode adalah cara dan langkah yang
teratur untuk mengaskan bidang keilmuan. Selanjutnya Wiradi menyebutkan bahwa
metode adalah langkah yang harus dikerjakan yang tersusun dengan baik.? Jadi dapat
disimpulkan bahwa metode adalah cara yang dilakukan untuk melakukan suatu
kegiatandalam mendidik anak. Dengan menggunakan metode maka apa yang diajarkan
kepada anak-anak mudah untuk di pahami.

Model bermain peran (role playing) merupakan sebuah model pengajaran yang
berasal dari dimensi pendidikan individu maupun sosial. Model ini membantu masing-
masing siswa untuk menemukan makna pribadi dalam dunia sosial mereka membantu

memecahkan dilema pribadi dengan bantuan kelompok.* Menurut George Shaftel

bermain peran adalah metode yang dapat mendorong siswa mengekspresikan persaannya
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dan bahkan melepaskan dan mengarahkan pada kesadaran melalui keterlibatan yang
disertai analisis.

Metode bermain peran ini merupakan metode pembelajaran yang melibatkan
anggota tubuh untuk bergerak dalam menampilkan karakter. Bermain peran sebagai suatu
model pembelajaran bertujuan untuk membantu siswa menemukan makna diri (jati diri)
di dunia sosial dan memecahkan dilemah dengan bantuan kelompok, artinya melalui
bermain peran siswa belajar menggunakan konsep peran, menyadari adanya peran-peran
yang berbeda dan memikirkan perilaku dirinya dan perilaku orang lain.® Berdasarkan
pendapat diatas disimpulkan bahwa bermain peran adalah suatu metode yang diperlukan
oleh guru agar siswa yang kurang memahami materi bisa dengan cepat dipahami jika

menggunakan metode bermain peran.

2. Kelebihan dan kekurangan metode bermain peran

Adapun beberapa kelebihan metode bermain peran adalah:

a. Peserta didik terlatih dengan memahami dan mengingat materi pembelajan yang
diperankan.

b. Peserta didik berlatih untuk melakukan inisiatif dan kreativitas.
c. Kerjasama para pemain.
d. Peserta didik memiliki rasa tanggung jawab dengan sesamanya.

Kelemahan bermain peran adalah:”

a. Memerlukan waktu yang cukup banyak.
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b. Lokasi yang diperlukan cukup luas,
Menurut agus suprijono ada kunggulan model bermain peran adalah:®
a. Hal yang dipelajari melalui pemeranan berkesan kuat dan tahan lama dalam
ingatan.
b. Menarik dan menyenangkan sehingga kelas menjadi dinamis
¢. Menumbuhkan semangat dan rasa kebersamaan
d. Peserta didik bebes mengambil keputusan dan berekspresi secara utuh
e. Guru dapat mengevaluasi pengalaman peserta didik melalui pengamatan
Kelemahan model pembelajaran bermain peran adalah:
a. Penerapan model bermain peran membutuhkan waktu lama
b. Tidak semua topik atau materi dapat dibelajarkan melalui model pembelajaran
c. Kebanyakan peserta didik merasa malu memerankan adekan tertentu.
Berdasarkan pendapat diatas Kelebihan dan kelemahan dari bermain peran,
penggunaan satu metode lebih cenderung menghasilkan kegiatan belajar mengajar yang
membosankan bagi anak didik. Penggunaan metode yang tepat dan bervariasi dapat di
jadikan alat motivasi dalam pembelajaran.
3. Manfaat metode bermain peran
Manfaat dari bermain peran adalah:’
a. Mengajarkan pada setiap anak bagaimana memahami dan mengerti perasaan orang
lain

b. Mengajarkan pembagian pertanggungjawaban dan melaksanakannya
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c. Mengajarkan cara menghargai pendapat orang lain
d. Mengajarkan cara mengambil keputusan dalam kelompok.
Menurut muliawan manfaat bermain peran adalah:'
a. Mengembangkan tingkat intelegensi dan stabilitas emosional anak,
b. Mencegah terjadinya penyimpangan karakter, depresi, dan gangguan kejiwaan
lain yang disebabkan oleh mental
c. Meletakkan dasar-dasar pendewasaan diri dengan benar, secara alami, bertahap,
dan berkelanjutan.
Berdasarkan pendapat diatas manfaat bermain peran membantu siswa atau
peserta didik berani untuk berpendapat, dan pendewasaan diri dengan benar
4. Tujuan metode bermain peran
Tujuan yang diharapkan dengan penggunaan metode bermain peran menurut
Syaiful adalah:"
a. Agar siswa dapat menghayati dan menghargai perasaan orang lain
b. Dapat belajar bagaimana membagi tanggung jawab
c. Dapat belajar bagaimana mengambil keputusan dalam situasi kelompok secara
spontan
d. Merangsang siswa untuk berfikir.
Menurut Endraswara, tujuan dari penggunaan metode bermain peran adalah:*?
a. Mendorong siswa untuk menciptakan realitas mereka sendiri.

b. Mengembangkan kemampuan untuk berinteraksi dengan orang lain

0Jasa Ungguh Muliawan, Tips Jitu Memilih Mainan Posif & Kreatif Untuk Anak Anda (Yogyakarta: Diva
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c. Meningkatkan motivasi belajar siswa.

d. Melibatkan para siswa pemalu dalam kegiatan kelas.

e. Membuat rasa percaya diri siswa.

Berdasarkan pendapat di atas tujuan dari bermain peran adalah memotivasi

siswa dalam melakukan suatu kegiatan terlebih kegiatan belajar, dan membantu siswa

dalam berfikir.

5. Langkah-langkah metode bermain peran

Adapun langkah-langkah metode bermain peran adalah:'?

.

Menetapkan terlebih dahulu masalah-masalah yang dapat menarik perhatian
siswa untuk dibahas

Ceritakan kepada siswa mengenai isi konteks cerita

Tetapkan pemeran untuk memainkan perannya di depan kelas

Memberikan waktu kepada pemeran untuk berunding sebelum bermain
Mengakhiri bermain peran apabila terdapat ketegangan dalam percakapan
Akhiri dengan diskusi kelas untuk mendiskusikan yang telah dimainkan
secara bersama-sama

Menilai hasil bermain peran sebagai bahan pertimbangan lebih lanjut.

Prosedur bermain peran terdiri atas 9 langkah adalah:'*

a. Pemanasan( warning up)

b. Memilih partisipan

¢. Menyiapkan pengamat(observer)

13Saripah, Bentuk Pengembangan Kemanpuan Seni Anak Usia Dini(Konsep Teori,Dan Aplikasinya) (Sumatra
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d. Menata panggung

e. Memainkan peran

[l

Diskusi dan evaluasi
g. Memainkan peran ulang
h. Diskusi dan evaluasi kedua
i. Berbagi pengalaman dan kesimpulan.
Dengan adanya langkah-langkah di atas maka akan memudahkan pendidik mengatur
jalannya kegiatan bermain peran. Selain itu anak juga memperoleh cara berperilaku baru

untuk mengatasi masalah serta dapat mengembangkan keterampilan sosial emosionalnya.

6. Indikator Bermain Peran
a. Membuat Drama

Drama adalah suatu genre sastra yang di tulis dalam bentuk dialog dengan tujuan
dipentaskan.'> Menurut Riantiarno berpendapat bahwa drama tidak bisa dipisahkan
dari hasil dari kehidupan itu sendiri. Ini berarti menulis naskah drama adalah bentuk
karya sastra yang merujuk pada konflik dalam kehidupan manusia yang memiliki nilai,
serta proses pembelajaran yang disampaikan melalui dialog-dialog yang membimbing
dan meningkatkan kualitas kehidupan kita sebagai manusia.'® Berdasarkan pendapat
diatas membuat drama adalah sebuah proses pembelajaran yang disajikan dalam
bentuk dialog tentang nilai yang bemakna di kehidupan manusia.

b. Menghafal drama

5Ahmad Dzikron Haikal, Harjito, and Masla Maharani Umaya, “Pemuatan Pendidikan Karakter Dalam
Pembelajaran Menulis Naskah Drama Satu Babak Berbasis Kontekstual Sebagai Pengembangan Bahan Ajar Untuk Siswa
Smp Di Kota Semarang” 3, no. 1 (2018): 3.
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Menurut Tim Prima Pena, menghafal adalah berusaha meresapkan kedalam
fikiran agar selalu diingat. Menghafal drama, diharapkan mempu membantu siswa
mengingat, memahami,dan menguasai drama.” Dengan metode hafalan atau
menghafal berarti orang tersebut dapat dikatakan memiliki kekuatan untuk
memperdalam pemahaman dan pengembangan pemikirannya secara lebih luas.
Dalam menghafal akal atau otak manusia tidak bisa langsung menerima informasi
yang masuk, tetapi melewati serangkaian proses ketika terjadi proses mengajar.

c. Mempresentasikan drama

Mempresentasikan drama atau pentas drama adalah inti penampilan,
keberhasilan drama di tentukan saat pementasan.'® Dalam menampilkan drama kita
terlebih dulu menentukan naskah drama, dan memilih pemain atau pemeran.
Menampilkan drama kita dapat melihat siswa apakah keaktifannya berrtambah atau

tetap.

B. Keaktifan Belajar

1. Pengertian Keaktifan Belajar
Keterlibatan siswa dalam proses belajar berarti upaya siswa untuk
meningkatkan pengalaman belajar mereka. Keterlibatan ini dapat dicapai melalui belajar
secara individu atau dalam kelompok. Menurut Nana Sudjana dalam bukunya
Wahyuningsih Endang Sri, keterlibatan siswa dapat dilihat dari kesungguhan mereka

dalam menjalankan tugas belajar mereka, berpartisipasi dalam mengatasi masalah,

7Hisyam Zaini, Desain Pembelajaran Di Perguruan Tinggi (Yogyakarta: CTSD IAIN, 2002), 117.
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berkomunikasi dengan siswa lain, atau meminta bantuan jika menghadapi kesulitan
mencari beragam informasi yang diperlukan untuk menyelesaikan suatu permasalahan,
berlatih menyelesaikan masalah atau soal, dan evaluasi kemampuan Anda dan hasilnya.
Keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran akan tercermin dalam aktivitas belajar yang
aktif yang membantu mereka memahami topik pelajaran. Pendekatan pembelajaran yang
digunakan guru mempengaruhi keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.”

Menurut Suarni, keaktifan belajar siswa adalah tipe belajar kelompok yang
mengikutsertakan siswa dalam bertindak melakukan apa yang seharusnya dilakukan.?
Keaktifan belajar merupakan usaha yanga dilakukan siswa selama proses pembelajaran.?!
Keikutsertaan dalam bentuk pikiran maupun tindakan peserta didik saat proses mengajar
belajar berlangsung. Jadi keaktifan belajar adalah proses pembelajaran di mana siswa harus
berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran, yang menghasilkan peningkatan

tingkah laku mereka.

2. Bentuk —bentuk keaktifan belajar
Bentuk keaktifan siswa dalam pembelajaran dapat dilihat dari keterlibatan siswa dalam
proses pembelajaran serta turut bertanya dalam mengerjakan tugas, terlibat dalam diskusi

proses pemecahan masalah, bertanya kepada teman atau guru apabila tidak memahami

YWahyuningsih Endang Sri, Model Pembelajaran Mastery Learning Upaya Peningkatan Keaktifan Dan Hasil
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materi.?> Menurut Slameto, bentuk-bentuk keaktifan belajar siswa terbagi menjadi dua
kelompok, yaitu keaktifan psikis dan keaktifan fisik:»
a. Keaktifan psikis, Melihat aliran kognitif belajar menunjukkan bahwa jiwa selalu aktif
dan mengolah data, bukan hanya menyimpannya tanpa mengubahnya.
b. Keaktifan fisik keaktifan siswa belajar menganut hukum Law of Exercise yang berarti
lebih banyak latihan
Berdasarkan pendapat diatas, keaktifan proses belajar mengajar dapat diukur melalui
pengamatan terhadap kegiatan belajar siswa di kelas sehingga kita dapat melihat siswa itu

aktif atau tidak.

3. Faktor yang mempengaruhi Keaktifan Belajar
Setiap siswa menginginkan akan prestasi atau nilai yang baik. salah satu yang
menunjang prestasi siswa adalah keaktifan siswa dalam kelas saat proses mengajar belajar
berlangsung, tetapi tidak semua siswa dapat berperan aktif didalam kelas. Hal ini dapat

dipengaruhi oleh beberapa faktor:
a. Faktor dari dalam (internal), merupakan faktor yang sangat mempengaruhi keaktifan
siswa saat belajar karena terdiri dari dua aspek penting,yaitu:?*

1) Aspek jasmani, mencakup kondisi fisik atau kesehatan jasmani dan individu
siswa. Kondisi fisik yang prima sangat mendukung keberhasilan belajar dan

dapat meningkatkan keaktifan siswa. Tetapi jika terjadi gangguan kesehatan

2Apri Dwi Prasetyo dan Muhammad Abduh, “Peningkatan Keaktifan Belajar Melalui Model Discovery
LearningDi Sekolah Dasar” Volume 5 n (2021): 1718.

BSlameto, Belajar Dan Faktor- Faktor Yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 1995), 65.

#Gyaiful Bahri Djaramah, Psikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2018), 24.



pada fisik terutama indra penglihatan dan indra pendengaran. Jadi, kondisi

dan kesehatan siswa sangat berpengaruh pada keaktifan belajar

2) Aspek psikologis, tediri atas:?®
a) Gizi, mempengaruhi  keaktifan siswa karena dalam pembelajaran
kebutuhan energi siswa di butuhkan.
b) Kondisi intelektual, berpengaruh pada kesusksesan siswa karena berkaitan
dengan kecerdasan, prestasi, dan pengetahuan siswa.
¢) Minat, berhubungan dengan penyajian menarik perhatian siswa
d) Emosi, saat emosi siswa tidak akan mampu mengikuti pembelajaran
dengan baik.?
e) Motivasi, tanpa dorongan belajar yang dirasakan atau diberikan kepada
siswa maka hasil pembelajaran tidak maksimal.
f) Konsep diri, cara pandang setiap siswa tentang dirinya baik secara fisik,
sosial maupun spritul.
b. Faktor dari luar ( eksternal) yang mempengaruhi keaktifan siswa dapat di golongkan
yaitu: %
1) Keluarga, memiliki peran yang penting dalam meningkatkan keaktifan belajar

siswa. Seperti yang diketahui bahwa keluarga adalah lembaga pendidikan

®Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011),
17.
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yang pertama bagi anak. Cara orang tua dalam mengajar dapat mempengaruhi
kaktifan belajar siswa.
2) Lingkungan masyarakat meliputi hubungan dengan teman bergaul, kegiatan
dalam masyarakat dan lingkungan tempat tinggal.
Penjelasan di atas dapat dipahami bahwa faktor yang mempengaruhi keaktifan belajar
siswa dari segi eksternal adalah faktor dari keluarga, faktor dari sekolah dan faktor dari

lingkungan masyarakat atau pertemanan.

4. Indikator Keaktifan siswa
Menurut Nana Sudjana dalam bukunya Nugroho Wibowo, siswa yang aktif adalah
siswa yang mampu memenuhi indikator sebagai berikut:*
a. Ikut dalam mengerjakan tugas
b. Berperan dalam pencarian jalan keluar masalah.
c. Berinterakti dengan siswa lain maupun guru tentang kesulitan yang ditemukan
dalam pembelajaran.
d. Berupaya mencari cara untuk memecahkan masalah
e. Melaksanakan tugas kelompok sesuai dengan petunjuk guru
f. Mempraktekkan apa yang dipelajari dalam pembelajaran.
Menurut Nana Sudjana yang ditulis oleh Kusnan Hidayat dkk, indikator keaktifan
yaitu:?

a. Bertanya kepada guru

2Nugroho Wibowo, “Upaya Peningkatan Keaktifan Siswa Melalui Pembelajran Berdasarkan Gaya Belajar Di
SMK Negeri 1Saptosari’ Elinvo ( Electronics, Informatics, and Vocational Education)” Vol 1no 2 (2016): 128-139.

¥Kusnan Hidayat, Suharno, and Indah Widiastuti, “ Peningkatan Keaktifan Belajar Dan Hasil Belajar Melalui
Model Pembelajaran Kooperatif Jigsaw Kelas 1X” (2020).



b. Memperhatikan guru dan berkonsentrasi dalam mengajar
c. melatih kemampuan diri,
Menurut Sanjaya, terdapat beberapa indikator yang yang menunjukkan keaktifan
belajar siswa adalah:*
a. Keaktifan siswa pada proses perencanaan
b. Keaktifan siswa pada proses pembelajaran
c. Keaktifan siswa pada evaluasi pembelajaran.
Berdasarkan pendapat diatas indikator keaktifan siswa adalah pada proses

pembelajaran dan evaluasi dalam pembelajaran.

C.Pendidikan Agama Kristen

1. Definisi Pendidikan Agama Kristen

Pendidikan adalah salah satu bentuk pertolongan atau bimbingan yang diberikan
orang yang mampu, dewasa dan memiliki ilmu terhadap perkembangan oranglain untuk
mencapai kedewasaan dengan tujuan supaya pribadi yang didik memiliki kecakapan yang
cukup dalam melaksanakan segala kebutuhan hidupnya secara mandiri.*® Menurut kamus
besar bahasa Indonesia pendidikan berasal dari kata “didik” dan mendapatkan imbuhan
berupa awalan ‘pe’ dan di akhiran ‘an’ yang berarti proses atau cara perbuatan
mendidik,maka defenisi pendidikan menurut bahasa yakni perubahan tata laku dan sikap
seseorang atau sekelompok orang dalam usahanya mendewasakan manuasia lewat pelatikan

dan pengajaran.

%Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: Prenada Media Group,
2010), 45.
$'Husamah,DKk; Pengantar Pendidikan ( Malang: Universitas Muhammadiyah Malang 2019), 30-31.



Menurut Ki Hajar Dewantara pendidikan yaitu tuntunan dalam hidup tumbuhnya
anak-anak yang bermaksud menuntun segala kekuatan kodrati pada anak-anak itu supaya
mereka sebagai manusia dan anggota masyarakat mampu menggapai keselamatan dan
kebahagiaan setinggi-tingginya.? Pendidikan didefenisikan Langeveld sebagai suatu
bimbingan yang diberikan kepada anak-anak yag belum dewasa untuk mencapai tujuan,
yaitu kedewasaan.®® Lawrence Cremin mendefenisikan pendidikan sebagai usaha yang
sadar,sistematis,dam bersinambungan untuk mewariskan,membangkitkan atau memperoleh
baik pengetahuan, sikap-sikap, nilai-nilai, keterampilan-keterampilan maupun hasil dari
usaha tersebut.’* Berdasarkan pendapat diatas disimpulkan bahwa pendidikan ini sangat
diperlukan oleh anak-anak untuk mendapatkan jati diri mereka.

Matius 1:18-25 yang berisi tentang kelahiran Yesus Kristus dimana Maria dan Yusuf
yang berperan sebagai orang tua dari Yesus.®> Metode permainan merupakan salah satu
metode pembelajaran yang baik,dimana materi yang disampaikan dilakukan melalaui
kegiatan belajar yang menyenangkan.’* Pendidikan agama Kristen diarahkan kepada
pengetahuan akan allah dan segala firman Tuhan. Drama, siswa cukup efektif karena siswa
akan antusias untuk tampil menarik dengan menyampaikan pesan yang diperankan.

Pendidikan Agama Kristen adalah salah satu tugas gereja yang banyak itu jadi bukan
satu-satunya tugas gereja melainkan satu diantara yang lain.” Definisi Pendidikan Agama
Kristen menurut R. Boehkle adalah usaha sengaja untuk menolong orang dari semua

golongan umur yang percayakan kepada pemelihara untuk menjawab pernyataan Allah

32Ibid, 40.

3H Enkoswara and Aan Komariah, Administrasi Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2015), 6.

3 ].M Nainggolan, Strategi Pendidikan Agama Kristen (Jabar: Generasi Info Media, 2008), .

BALKITAB (Jakarta: Lembaga Alkitab Indonesia, 2016).
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Remaja GKII Okahapi Sumba Timur,” Jurnal Ilmu Teologi dan Pendidikan Agama Kristen 1 no 1 (2020): 17-28.
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dalam Yesus Kristus,Alkitab dan kehidupan gereja supaya mereka dibawah pimpinan roh
kudus dapat diperlengkapi guna melayani Tuhan di tengah keluarga, gereja, masyarakat dan
dunia alam.®*® Pendidikan Agama Kristen adalah usaha sadar dan terencana untuk
meletakkan dasar Yesus Kristus dalam pertumbuhan Iman Kristus dengan meningkatkan
motivasi belajar dan proses pembelajaran agar spiritual keagamaan siswa tumbuh secara
aktif?* Berdasarkan defenisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa PAK adalah menerima
pendidikan itu segala pelajar,muda atau tua,memasuki persekutuan iman yang hidup

dengan Tuhan.

2. Tujuan Pendidikan Agama Kristen

Menurut Yudo Wibowo dan redaksi PGI tujuan PAK mengembangkan seluruh
potensi (kemampuan anak didik) baik kanak-kanak maupun orang dewasa. Kepada ketaatan
dan pengabdian kepada allah dan firmannya sesuai dengan ajaran agama Kristen yang
berdasarkan Alkitab Perjanjain Baru dan perjanjian lama ketaatan dan pengapdian mana
dinyatakan dalam kehidupan sehari-hari baik dalam keluarga, gerejajemaat di dalam
masyarakat pada umumnya. Tujuan pendidikan agama Kristen tidak terpisahkan dari tujuan
Pendidikan Nasional yakni mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia
Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha
Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan baik secara fisik
maupun mental, memiliki pemahaman dan keterampilan dalam kesehatan fisik dan mental,

kepribadian yang kokoh dan mandiri, serta kesadaran tanggung jawab yang tinggi.*

#Situmpang Hasundangan, Pengantar Pendidikan Agama Kristen (Yogyakarta: Penerbit Andi, 2020), 4.
¥Harianto G.P, Pendidikan Agama Kristen Dalam Alkitab & Dunia Pendidikan Masa Kiri (Yogyakarta:
penerbit Andi, 2012), 35.
“Hasudungan, Ronny, and Medi, Pengantar Pendidikan Agama Kristen), 55.



Tujuan pendidikan menurut Dewey ialah membentuk manusia untuk menjadi warga
Negara yang baik. Anak harus didik untuk menjadi orang yang dapat menurut pimpinan dan
dapat memberikan pimpinan atau menjadiseorang yang ahli.#' Tujuan utama PAK adalah
membawa peserta didik mengalami penjumpaan dengan Kristus, mengasihi allah dengan
sungguh-sungguh hidup dalam ketaatan dan mampumempraktekkan Imannya dalam
kehidupan sehari-hari.#? Tujuan PAK antara lain adalah : Untuk membimbing individu —
individu pada semua tingkat perkembangannya,dengan cara pendidikan, menuju
pengenalan serta pengalaman akan tujuan serta rencana Allah dalam Kristus melalui aspek
kehidupan dan juga untuk melengkapi mereka demi pelayanan yang efektif.** Tujuan umum
Pendidikan Agama Kristen allah tritunggal dan karyanya serta melahirkan pribadi yang
mampu mendalami imamnya secara konsisten dan mandii dalam kehidupan masyarakat.*
Berdasarkan pendapat di atas tujuan pendidikan adalah membentuk manusia yang mampu

melakukan hal-hal baru sesuai dengan perintah Tuhan.

D.Kerangka Berfikir
Permasalahan awal yang terjadi dalam penelitian ini adalah kurang aktifnya siswa,
untuk menyelesaikan permasalahan ini penulis melakukan pemberian tindakan

menggunakan metode bermain peran. Setelah melakukan pembelajaran menggunakan

#“Purwanto Ngalim, Ilmu Pendidikan Teoritis Dan Praktis (Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset, 2014),
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“Nurhamara Daniel, Pembimbing PAK (Bandung: Jurnal Info Media, 2009), 3.
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Anak Remaja SMP Dan SMA,” Inculco Journal of Christian Education” 2 no 1 (2022): 47.



metode bermain peran. Penulis mengevaluasi hasil pembelajaran sehingga didapatkan

kondisi akhir adalah meningkatnya keaktifan siswa.

Meningkatnya keaktifan siswa

T

Menggunakan metode bermain

peran yaitu melakukan drama

T

Siswa banyak meluangkan waktu dengan

hp saat guru menjelaskan dalam kelas
dan mereka lebih banyak menghabiskan

waktunya untuk bermain-main

T

Siswa kurang aktif dalam kelas

Gambar II.1 Skema kerangka berfikir

E. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Melda Pasalbesy (2020) dalam
penelitiannya berjudul “Penerapan Metode Role Playing Dalam Meningkatkan Keaktifan Siswa
Pada Mata Pelajaran PAK (Study Kasus: SD I Haruku-Sameth) “.Jenis penelitian ini Penelitian ini

tergolong penelitian tindakan kelas.



Kesamaan antara penelitian sebelumnya dengan penelitian ini terletak pada keduanya
termasuk dalam kategori Penelitian Tindakan Kelas. Namun, perbedaan penelitian
sebelumnya dengan penelitian ini terletak pada fokus dalam penelitian sebelumnya adalah
pada studi kasus.

Penelitian juga dilakuakan oleh Melfi Siburian (2022) dalam penelitiannya yang
berjudul " Peningkatan Hasil Belajar Pendidikan Agama Kristen Dengan Metode Bermain Peran Di
SMP Negeri 1 Sunggal”, Jenis penelitian ini Penelitian ini tergolong penelitian tindakan kelas.

Kesamaan antara penelitian sebelumnya dengan penelitian ini terletak pada keduanya
termasuk dalam kategori Penelitian Tindakan Kelas. Namun, perbedaan penelitian
sebelumnya dengan penelitian ini pada fokus kelas 8 SMP, dan lokasi penelitian sebelumnya
di SMP Negeri 1 Sunggal sedangkan lokasi penelitian sekarang di SMPN 3 Satap Sangalla
Selatan.*

Penelitian ini juga dilakukan oleh Agus Yulianto dkk (2020) dalam penelitian ini
berjudul “Pengaruh Model Role Playing Terhadap Kepercayaan Diri Siswa Pada Pembelajaran
Matematika SMP” jenis penelitian ini adalah menggunakan metode eksperimen semu dengan
pendekatan kuantitatif.

Persamaan penelitian sebelumnya adalah sama-sama menggunakan model role
playing. Sedangkan perbedaan penelitian sebelumnya memfokuskan kepercayaan diri siswa
pada pembelajaran matematika SMP sedangkan penelitian sekarang memfokuskan

keaktifan siswa pada pembelajaran Pendidikan Agama Kristen.

A.Hipotesis Tindakan

#Melfi Siburian, “Peningkatan Hasil Belajar Pendidikan Agama Kristen Dengan Metode Bermain Peran Di
SMP Negeri 1 Sunggal,” Jurnal Pendidikan Agama Kristen (JUPAK) Vol. 3 No. (2022), 18.



Berdasarkan pemikiran dan kerangka pemikiran di atas, hipotesis dapat
dirumuskan sebagai berikut. “dengan menerapkan metode bermain peran dalam
pembelajaran, maka dapat meningkatkan keaktifan dalam kelas VIII di SMPN 3 Satap

Sangalla Selatan.



